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ABSTRAK

Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) yang dilakukan oleh ayah terhadap ibu adalah peristiwa yang
juga berdampak terhadap anak dalam berbagai aspek, salah satunya resiliensi anak pada masa
dewasanya. Tinjauan literatur ini dilakukan dengan tujuan mengeksplorasi berbagai hasil penelitian
mengenai dampak kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan oleh sosok ayah terhadap resiliensi
anak perempuan yang telah berusia dewasa. Metode yang digunakan dalam tinjauan literature ini
adalah penghimpunan data literatur penelitian terdahulu. Berdasarkan tinjauan literatur yang telah
dilakukan, maka ditemukan bahwa kekerasan dalam rumah tangga yang dialami oleh anak pada masa
kecil berpengaruh terhadap resiliensi individu tersebut pada masa dewasa.

Kata kunci: resiliensi, anak perempuan, KDRT, ayah

ABSTRACT

Domestic violence perpetrated by husbands against wives is an event that also impacts children in
various aspects, one of which is children's resilience in adulthood. This literature review aims to explore
various research results regarding the impact of domestic violence perpetrated by father figures on the
resilience of adult daughters. The method used in this literature review is collecting data from previous
research literature. Based on the literature review that has been carried out, it was found that domestic
violence experienced by children during childhood influences the individual's resilience in adulthood.
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PENDAHULUAN

Tsirigotis & Luckzak (2018)
menyatakan bahwa peristiwa kekerasan dalam
keluarga yang dapat disebut sebagai domestic
violence (DV) dan intimate partner violence
(IPV) adalah hal yang seringkali terjadi pada
perempuan atau dialami oleh perempuan.
Meskipun seringkali berkaitan, namun kedua
istilah tersebut memiliki perbedaan, yakni
domestic violence adalah kekerasan yang dapat
dilakukan oleh siapapun kepada siapapun
dalam keluarga, sedangkan intimate partner
violence adalah kekerasan yang dilakukan oleh
seorang pasangan intim terhadap pasangannya
(misalnya, dari suami kepada istri). Dari sini
tentu dapat diketahui bahwa dalam konteks
hubungan suami-istri, kekerasan juga dapat
terjadi. Terjadinya kekerasan di dalam
hubungan intim antara suami dan istri tentu
tidak hanya menimbulkan dampak bagi suami-
istri (pelaku dan korban) yang terlibat secara
langsung, melainkan juga memberikan dampak
dan efek kepada individu lain di sekitarnya,
khususnya anak yang menyaksikan terjadinya
kekerasan tersebut. Anak yang tumbuh dalam
lingkungan keluarga, di mana cinta, kekerasan,
dan intimasi tumbuh bersamaan dalam rumah
akan merasakan dampak jangka pendek
maupun jangka panjangnya. Bahkan dampak
tersebut pun dapat terjadi hingga anak
beranjak remaja dan dewasa. Beberapa
dampak yang dapat dialami oleh individu-
individu yang pada masa kanak-kanaknya
menyaksikan kekerasan dalam rumah tangga
orang  tuanya cenderung mengalami
kecemasan, kesepian, self-worth yang rendah,
depresi, dan posttraumatic stress disorder
(Band-Winterstein, 2014). Kemudian,
kekerasan yang dilakukan oleh seorang ayah
juga memberikan dampak dan pengaruh pada
persepsi/pandangan individu anak terhadap
ayah mereka. Pandangan-pandangan tersebut
seringkali berkaitan dengan kehangatan,
responsibilitas, kesatuan (engagement), dan
kontrol (Haselschwerdt, 2019).

Seperti yang telah disampaikan
sebelumnya, bahwa dalam konteks kekerasan
dalam rumah tangga (domestic violence)
individu perempuan cenderung menjadi
korban sedangkan individu laki-laki cenderung
menjadi pelaku, kemudian anak-anak akan
terdampak hingga masa dewasanya, baik laki-

laki dan perempuan. Literature review ini
dilakukan dengan tujuan mengetahui dampak
kekerasan yang dilakukan oleh ayah kepada
ibu terhadap anak perempuan mereka yang
telah ada dalam masa dewasa. Hal ini
dilakukan karena menurut pandangan sosial
secara idealnya, ayah seringkali dipandang
sebagai pribadi yang mengayomi, melindungi,
dan menjadi pemimpin dalam keluarga. Sosok
suami/ayah di dalam keluarga seringkali
dipandang sebagai individu yang bertanggung
jawab penuh dalam memberikan perlindungan
(protector) serta menyediakan kebutuhan bagi
anggota keluarganya (provider) (Ozgun, dKk,
2011). Selain itu, Kketerlibatan sosok ayah
dalam pengasuhan juga memberikan dampak
positif yang signifikan bagi anak (Grau, dkk,
2021). Kenyataan bahwa pelaku kekerasan
dalam rumah tangga didominasi oleh
suami/ayah tentu tidak sesuai dengan
pandangan umum yang beranggapan bahwa
suami/ayah adalah sosok pelindung bagi
anggota keluarga, khususnya istri dan anak.
Melalui literature review ini, penulis ingin
mengetahui bagaimana hal tersebut
berdampak kepada anak perempuan dalam
keluarga tersebut ketika sosok yang
seharusnya melindungi, mengayomi, dan
menjaga malah memberikan  ancaman
keamanan anggota keluarga dengan
melakukan kekerasan.

Melihat bahwa terdapat permasalahan
dalam situasi tersebut yang juga menjadi
stressor bagi individu terkait, maka tentu
dipahami juga bahwa diperlukan kemampuan
resiliensi yang baik pada individu agar dapat
bangkit kembali dari perasaan negatif dan
tertekan yang dirasakan. Inti dari resiliensi
adalah keadaan di mana manusia/individu
memiliki kapasitas untuk menjauh dari
pemikiran negatif dan bergerak menuju
pandangan optimis ketika menghadapi situasi
yang menyulitkan terlepas dari kerentanan
pribadi masing-masing (O’Brien, dkk, 2012).

METODE

Data-data yang digunakan dalam
literature review ini merupakan literatur dari
penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya yang berfokus pada fenomena
kekerasan dalam rumah tangga oleh ayah serta



dampaknya terhadap anggota keluarga lainnya,
khususnya anak perempuan yang telah berusia
dewasa. Berbagai literatur dengan topik
bahasan sesuai dan relevan dihimpunkan
tanpa memperhatikan waktu penulisan
literatur atau jurnal yang ditinjau.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan beberapa hasil penelitian
ditemukan bahwa pengalaman KDRT antara
orang tua di masa kanak-kanak akan
berdampak pada anak/individu hingga
individu tersebut dewasa. Beberapa dampak
yang dapat terjadi adalah penghargaan diri
yang cenderung rendah (low self-worth),
depresi, trauma, kecemasan, dan kesepian.
Kemudian individu tersebut akan hidup dalam
bayang-bayang kekerasan yang disaksikan
pada masa kanak-kanaknya (Band-Winterstein,
2013). Di sisi lain, kemungkinan dampak yang
juga dapat terjadi pada anak ataupun remaja
yang seringkali terpapar peristiwa yang
menekan (misalnya kekerasan dalam rumah
tangga) ialah meningkatnya vulnerabilitas
(kerentanan) individu, serta gangguan mood
(suasana hati) dan kecemasan (Moeller-
Saxone, dkk., 2014).

Sebuah studi yang dilakukan untuk
mengukur resiliensi wanita yang mengalami
KDRT menemukan bahwa wanita yang
mengalami  KDRT  cenderung  memiliki
resiliensi yang lebih rendah dibandingkan
wanita yang tidak mengalami KDRT dan
individu pada umumnya. Kemudian,
dinyatakan pula bahwa penderitaan atas
kekerasan yang dilakukan oleh ayah mereka
merupakan faktor yang berpengaruh besar
terhadap ketahanan/resiliensi mereka saat ini
(Tsirigotis & Luckzak, 2018).

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan
oleh Romito, dkk (2003) menemukan bahwa
dari kekerasan yang dialami oleh wanita
merupakan penyebab timbulnya penderitaan
namun di saat yang bersamaan kekerasan
tersebut juga menumbuhkan resiliensi dan
kekuatan yang besar pada wanita. Serupa
dengan hasil penelitian ini, studi yang
dilakukan oleh Anderson & Danis (2006) juga
mengungkapkan bahwa partisipan yang
mengalami kekerasan di masa kecil mereka
memiliki strategi perlawanan dan hal tersebut

berdampak  baik  bagi  perkembangan
ketahanan mereka atau dengan kata lain,
mereka mampu menghadapi situasi berbahaya
sekalipun karena seringkali terpapar pada
kondisi yang serupa. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Humprey pada 2001.
Penelitiannya pada saat itu menemukan bahwa
partisipan menggambarkan bahwa diri mereka
sendiri adalah individu yang tangguh dan
resilien. Kemudian, penelitian lain dilakukan
oleh Anderson & Bernhardt (2019) terhadap
wanita dewasa yang merupakan anak dari ibu
yang teraniaya. Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  terdapat konsep
dinamika yang positif antara pengalaman
menyaksikan kekerasan di masa kecil dengan
proses adaptasi individu tersebut. Proses inilah
yang akhirnya berdampak baik pada resiliensi
individu.

Suzuki, dkk (2008) mengemukakan
dalam penelitiannya bahwa resiliensi yang baik
pada individu yang mengalami kekerasan di
masa  kecilnya juga  didukung oleh
kemampuannya dalam meregulasi emosi
selama proses perkembangan. Kemudian, studi
lain yang dilakukan oleh Bain & Durbach
(2018) berkaitan dengan resiliensi pada
individu dewasa yang pada masa kanak-
kanaknya terpapar kekerasan pasangan intim
juga mengatakan bahwa resiliensi yang
ditunjukkan oleh partisipan dalam studi
tersebut berhubungan dengan kapasitas dan
kemampuan  individu  tersebut  untuk
melepaskan cara bertahan yang dilakukan di
masa anak-anaknya pada konteks situasi dan
kondisi saat ini.

DISKUSI

Berdasarkan hasil tinjauan literatur
terhadap berbagai penelitian yang telah
dilakukan, hasil penelitian menyatakan bahwa
kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan
oleh ayah di dalam keluarga memberikan
dampak yang bersifat negatif secara psikologis
terhadap anak perempuan dan dampak
tersebut memengaruhi anak perempuan
hingga berada di masa dewasanya. Hal tersebut
tecermin dalam hasil penelitian Band-
Winterstein (2013) yang menyatakan bahwa
anak perempuan yang memiliki riwayat



kekerasan dari ayahnya di dalam keluarga
akan cenderung memiliki penghargaan diri
yang rendah (low self-worth), depresi, trauma,
kecemasan, dan kesepian. Lebih lanjut,
penelitian Moeller-Saxone, dkk. (2014) juga
memaparkan bahwa terdapat beberapa
dampak  psikologis seperti kecemansa,
gangguan suasana hati, dan vulnerabilitas
tinggi pada individu yang mengalami peristiwa
menekan di masa anak-anaknya, salah satunya
kekerasan dalam rumah tangga. Dampak-
dampak negatif yang dirasakan oleh anak
perempuan dari ayah yang melakukan
kekerasan di dalam keluarga menunjukkan
bahwa ayah memiliki peran yang signifikan
dalam kehidupan keluarga, termasuk bagi anak
perempuannya. Hal ini tentu berbanding lurus
dengan hasil penelitian Jilani, dkk, (2022) yang
menyatakan bahwa individu perempuan yang
memiliki gaya kelekatan aman (secure
attachment) dengan ayahnya akan memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih baik di usia
dewasa daripada individu yang tumbuh dengan
gaya kelekatan tidak aman (insecure
attachment) dengan ayahnya. Hal ini menjadi
sejalan dengan hasil penelitian Tsirigotis &
Luckzak (2018) yang menyatakan bahwa
wanita yang pernah mengalami KDRT
cenderung memiliki resiliensi yang lebih
rendah, dan penderitaan dari pengalamn
kekerasan yang dilakukan oleh ayah mereka
merupakan faktor yang berpengaruh besar
terhadap ketahanan/resiliensi mereka pada
masa dewasa.

Namun demikian, terdapat beberapa
penelitian yang menyatakan bahwa
pengalaman kekerasan dalam rumah tangga
yang dilakukan oleh ayah juga mampu
membentuk resiliensi anak perempuan
menjadi lebih baik di masa depan. Beberapa di
antaranya adalah hasil penelitian Anderson &
Bernhardt (2006) yang menyataan bahwa anak
perempuan yang mengalami kekerasan di
masa Kkecil akan mampu menumbuhkan
strategi perlawanan dan mengembangkan
kemampuan bertahan serta resiliensi yang baik
ketika terpapar akan situasi menekan di masa
depan. Di samping itu, penelitian yang
dilakukan oleh Bain & Durbach (2018)
menunjukkan bahwa individu yang terpapar
akan peristiwa kekerasan oleh orang tua pada
masa anak-anaknya akan mampu
menghasilkan cara bertahan dan melepaskan

cara bertahan tersebut pada tekanan-tekanan
yang dihadapinya saat masa dewasa. Resiliensi
yang baik pada individu yang mengalami
kekerasan di masa kecilnya juga didukung oleh
kemampuannya dalam meregulasi emosi
selama proses perkembangan (Suzuki, dkk,
2008).

SIMPULAN

Kekerasan dalam rumah tangga yang
disaksikan dan dialami oleh individu pada
masa kanak-kanak berdampak terhadap
berbagai aspek psikologis pada individu,
termasuk resiliensi. Pengalaman kekerasan di
masa anak-anak dapat menimbulkan berbagai
dampak psikologis secara negatif pada
individu, seperti rendahnya kemampuan
resiliensi, rendahnya kesejahteraan psikologis,
penghargaan diri rendah (low sel-worth),
mengalami trauma, depresi, dan kecemasan.
Namun, pada beberapa individu, pengalaman
kekerasan yang dialami atau disaksikan di
masa kecil ketika dibarengi dengan
kemampuan regulasi emosi yang baik juga
mampu menumbuhkan ketahanan individu
terhadap berbagai tantangan dan tekanan di
masa dewasa yang mengindikasikan adanya
resiliensi yang baik pada individu.
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